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 ARTICLE HISTORY   ABSTRAK  

Infrastruktur merupakan aset pemerintah yang dibangun dalam rangka 
memberikan pelayanan kepada masyarakat, ketersediaan infrastruktur 
sangat menentukan kesuksesan suatu daerah. Infrastruktur berupa 
panjang jalan, energi listrik yang terjual, PDAM  yang disalurkan dan tower 
yang terpasang merupakan variable infrastruktur yang diteliti dalam 
penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian bersifat deskriftip dan 
kuantitatif. Dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh pembangunan 
infrastruktur jalan, PDAM, listrik dan tower terpasang terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu dengan metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi data panel. Jenis data utama yang 
digunakan adalah data sekunder Kabupaten/kota yang berada di Provinsi 
Bengkulu Tahun 2016-2020. Hasil dari perhitungan menggunakan program 
Eviews 10.0 ditemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi secara 
positif dan signifikan pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu selama 
tahun pengamatan 2016-2020 adalah variabel Panjang Jalan dan Energi 
Listrik. untuk variabel Tower seluler mempunyai pengaruh negatif akan 
tetapi  signifikan hal tersebut bisa juga dikarenakan data yang digunakan 
jumlah tower belum menjadi data kosumsi telekomunikasi (Pulsa, Kouta 
data inetrnet) dikarenakan kesulitan untuk mendapatkan rasio data kosumsi 
telekomunikasi. Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
pertumbuhan ekonomi. Dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 
pembangunan infrastruktur jalan, Energi listrik dan Tower Telekomunikasi. 
Adanya hubungan negatif antara pembangunan infrastruktur PDAM 
terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu penyaluran air bersih tidak memenuhi 
kaidah-kaidah teknis dan ekonomis sesuai dengan standar kriteria yang 
telah ditentukan atas keterbatasan jangkauan pelayanan PDAM kepada 
masyarakat di Provinsi Bengkulu.  

 
 ABSTRACT  
The purpose of this research is to analyze the effect of infrastructure 
development such as road length, electrical energy, Clean and 
Comsumable and celluler towers on economic growth. Panel data 
regresion is used to analyze the secondary data, from cities/ districts in the 
Province of Bengkulu from 2016-2020. The results of the research  show 
that several factors having  positive and significant effect on economic 
growth.  those variables are road length, electrical energy, and Clean and 
Comsumable, while the cellular tower variable has a negative influence 
but still has a significant effect on economic growth. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur penting dalam menentukan keberhasilan 
pembangunan ekonomi. Dimana pertumbuhan ekonomi menggambarkan suatu dampak nyata dari 
kebijakan pembangunan yang dilaksanakan. Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan proses 
peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat Menurut (Budiono, 1982), 
pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, dengan kata lain 
perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan bila pendapatan riil masyarakat pada tahun tertentu 
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lebih besar dari pada pendapatan riil masyarakat pada tahun sebelumnya. keberhasilan suatu negara 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
berhasil dicapai. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil dari tahun ke tahun berarti kesejahteraan 
ekonomi meningkat, sedangkan pertumbuhan ekonomi dengan nilai negatif berarti tingkat kesejahteraan 
disuatu negara juga menurun.  

 Adapun tinggi rendah laju pertumbuhan ekonomi di suatu negara menunjukkan tingkat perubahan 
kesejahteraaan ekonomi masyarakatnya dengan adanya penambahan Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
berarti dalam peningkatan Pendapatan Nasional. Pertumbuhan ekonomi menjadi penting dalam konteks 
perekonomian suatu negara karena dapat menjadi salah satu ukuran dari pertumbuhan atau pencapaian 
perekonomian bangsa tersebut. Bagi Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, pembangunan 
ekonomi merupakan instrumen utama untuk mencapai cita-cita nasional. Ada indikator yang digunakan 
untuk mengukur keberhasilan pembangunan salah satunya pertumbuhan ekonomi diukur dengan Produk 
Domestik Bruto (PDB). Termasuk juga pertumbuhan ekonomi.  

 Perkembangan keuangan merupakan salah satu penunjuk untuk melihat kemajuan suatu peristiwa 
pergantian bangsa. Pembuat strategi di setiap negara telah mencari model pengaturan yang berbeda 
dengan tujuan akhir untuk mendorong pembangunan keuangan yang tinggi dan adil. Sebagai aturan, 
ukuran perkembangan keuangan dipengaruhi oleh modal rahasia yang terkait dengan nilai usaha untuk 
memperluas stok modal suatu negara atau dikenal sebagai spekulasi yang bermanfaat (direct useful action) 
(Arsyad, 2016: 270). Bagaimanapun, sedikit yang memiliki kesadaran yang signifikan tentang pekerjaan 
yayasan modal publik dalam perekonomian. bahwa pentingnya 'dorongan besar' dalam kepentingan 
terbuka di yayasan oleh otoritas publik, tidak hanya untuk membantu spekulasi yang berguna tetapi juga 
untuk membantu latihan moneter negara. 

Menurut sudut pandang skolastik, konsentrat eksperimental utama oleh Aschauer, (1989) telah 
menunjukkan cara bahwa yayasan publik serta mempengaruhi efisiensi sumber data pribadi, juga dapat 
mendorong pembangunan moneter dengan cara yang berbeda. Misalnya, kerangka kerja yang memadai 
(kekuasaan, organisasi jalanan, dan sebagainya) dapat mengurangi pengeluaran sektor swasta sesuai 
dengan modal aktual, meningkatkan laju perkembangan modal, dan pada akhirnya mendorong 
perkembangan keuangan. Selain itu, dalam skala kecil, yayasan dapat mempengaruhi perkembangan 
moneter melalui efek yang sangat besar pada sifat kesejahteraan SDM. Barro (1990) juga mengungkapkan 
bahwa perkembangan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh rahasia modal dan” SDM tetapi juga oleh 
kontribusi otoritas publik dalam pengaturan kerangka modal publik. sehingga Pertumbuhan ekonomi 
merupakan sebuah proses dari perubahan kondisi perekonomian yang terjadi di suatu negara ataupun 
suatu daerah secara berkesinambungan untuk menuju keadaan yang dinilai lebih baik selama jangka waktu 
tertentu. 

Infrastruktur merujuk pada pembangunan secara fisik untuk fasilitas umum, misalnya jalan raya, 

pelabuhan, sekolah, rumah sakit, pengolahan limbah, air bersih, bandar udara, dan masih banyak lagi. 
Dalam negera Republik Indonesia pembangunan infrastruktur terus dilakukan dimulai dari Pemerintah 
Pusat, daerah dan pemerintah yang terbawah yaitu desa-desa. Bank Dunia membagi kerangka kerja 
menjadi 3 kelas, yaitu yayasan bantuan terbuka, pekerjaan umum, dan transportasi. dalam penyediaan 
infrastruktur, pemerintah mempunyai peranan yang sangat penting, walaupun pengadaan infrastruktur bisa 
dilakukan melalui kerja sama dengan badan usaha yang telah ditunjuk, tetapi tidak semua layanan 
infrastruktur bisa dilaksanakan oleh pihak swasta karena ada layanan infrastruktur yang memerlukan modal 
yang besar dengan waktu pengembalian yang lama dan risiko investasi yang besar.  

Sebagai upaya badan publik untuk bekerja pada keadaan yayasan baik dalam jumlah maupun 

kualitas, akhir-akhir ini keadaan kerangka di Indonesia” “mendapat pertimbangan yang berkembang. Hal 
ini dapat dilihat dari perluasan dalam rencana keuangan pemerintah pusat melalui distribusi rencana 
belanja negara dalam kerangka Gambar 1.1., alokasi rencana belanja yayasan tipikal adalah sekitar 1,5% 
- 3% dari produk domestik bruto, meskipun nilai ini masih cukup rendah bila dibandingkan dengan beberapa 
negara non-industri. lainnya di Asia sekitar 7% -10% dari Produk Domestik Bruto (Bank Dunia), namun 
seolah-olah nilainya terus meningkat. Evaluasi yang rendah ini membuat masalah dalam menyelesaikan 
pembangunan. 
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Gambar 1. Pertumbuhan..Anggaran..dan..Alokasi..Anggaran..Infrastruktur  

      Pemerintah..Pusat..Tahun..2013-2019 

 
Sumber : ..Kementerian..Keuangan, ..2013-2019 

 

Di antara periode penelitian, luasnya hipotesis pendirian untuk meningkatkan belanja pemerintah 

juga mengalami peningkatan yang tajam pada tahun 2015 dari 8,7 persen (2014) menjadi 14,2 persen. 
Pengeluaran negara untuk perusahaan adalah salah satu upaya spesialis publik untuk memberdayakan 
perputaran uang dan pengeluaran aset manusia.  

Informasi yang diperoleh secara langsung (www.bi.go.id), berdasarkan Tinjauan Keuangan Daerah 
Provinsi Bengkulu, perekonomian Wilayah Bengkulu pada triwulan II dari triwulan terakhir tahun 2019 
diproyeksikan akan mengalami perkembangan yang melambat dimana laju perkembangan moneter 
tahunan dinilai berada pada cakupan 4,39%. Laju perkembangan tersebut lebih rendah dibandingkan 
dengan perkembangan keuangan pada triwulan sebelumnya, berdasarkan informasi dari BPS Wilayah 
Bengkulu yang mencapai 5,85% (y-o-y). Jeda perkembangan keuangan di sisi pemanfaatan sebagian 
besar disebabkan oleh melemahnya produk-produk teritorial dan impor serta meredanya spekulasi. 
Kemudian lagi, pemanfaatan keluarga dan pemerintah benar-benar mengalami peningkatan dalam 
pelaksanaan kuartal ini. Sementara itu, secara sektoral, kemacetan kayu dalam pembangunan mampu 
dilakukan oleh daerah-daerah keuangan yang memiliki andil yang cukup besar dalam penataan 
perekonomian daerah, khususnya daerah pertanian dan perdagangan, penginapan dan tempat makan. Hal 
ini terkait dengan munculnya kerangka waktu yang ditetapkan di kawasan hortikultura, khususnya tanaman 
pangan. 

LANDASAN TEORI 
 

Peran Pemerintah dalam Perekonomian 

Tingkat kegiatan dalam perekonomian ditentukan oleh pembelanjaan agregat. Pada umumnya 

pembelanjaan agregat dalam suatu periode tertentu adalah kurang dari perbelanjaan yang diperlukan untuk 

mencapai tingkat tenaga kerja penuh (full empoyment) menurut Keynes. Keadaan ini disebabkan karena 

investasi yang dilakukan para pengusaha biasanya lebih rendah dari tabungan yang akan dilakukan dalam 

perekonomian full eompoyment (Alfirman, 2006). 

Keynes berpendapat sistem pasar bebas tidak akan dapat membuat penyesuaian-penyesuaian yang 

akan menciptakan keadaan tingkat tenaga kerja penuh. Untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan 

kebijakan pemerintah. 

Peranan pemerintah dalam perekonomian antara lain: 

Untuk menyediakan peraturan-peraturan yang tidak dapat disediakan oleh sektor swasta. 

Untuk membetulkan jika terjadi kegagalan pasar. Adapun kegagalan pasar terjadi diantaranya 

karena: 

1. Kompetisi tidak sempurna 

Di dalam pasar yang tidak sempurna dan cenderung monopoli, harga yang terjadi biasanya lebih 

tinggi dan jumlah produksi lebih sedikit. Pemerintah diharapkan dapat mengatur dan memperbaiki 

harga tersebut agar kesejahteraan masyarakat tidak berkurang. 

2. Penyediaan barang publik 

Barang publik mempunyai karakteristik non excludable dan non rivalry. Karakteristik barang publik 

yaitu non excludable artinya siapa saja tidak bisa dicegah untuk memakai atau memanfaatkan 
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barang tersebut. Sedangkan non rivalry berarti kenikmatan yang diperoleh seseorang atas manfaat 

dari konsumsi suatu barang publik tidak mengganggu konsumsi barang lain atas barang itu. 

Dengan adanya sifat barang publik seperti itu maka akan timbul fenomena free rider artinya orang 

akan berlomba-lomba untuk tidak membayar dalam menikmati barang tersebut. Sistem 

penyediaan barang seperti ini tidak dapat dilakukan oleh sektor swasta, sehingga pemerintah yang 

menyediakannya. 

3. Eksternalitas 

Ekonomi pasar berfokus pada meminimalkan biaya, sedangkan dampak secara ttidak langsung 

seperti dampak sosial tidak diperhitngkan. 

4. Adanya kegagalan informasi 

Dalam beberapa hal masyarakat sangat membutuhkan informasi-informasi yang tidak dapat 

disediakan oleh pihak swasta. Maka pemerintahlah yang memiliki kewajiban untuk menyediakan 

informasi-informasi tersebut. 

Model Neoklasik Solow 

Model pertumbuhan Solow merupakan pilar yang sangat memberi kontribusi terhadap teori 

pertumbuhan Neoklasik. Model ini memungkinkan analisis pertumbuhan ekonomi secara dinamis, 

menjelaskan mengapa pendapatan nasional tumbuh dan mengapa sebagian perekonomian tumbuh lebih 

cepat dibandingkan yang lainnya serta menjelaskan perubahan-perubahan dalam perekonomian 

sepanjang waktu. Secara ekonomi, model pertumbuhan Solow dirancang untuk menunjukan bagaimana 

pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan teknologi berinteraksi dalam 

perekonomian, serta bagaimana peengaruhnya terhadap output barang dan jasa suatu negara secara 

keseluruhan (Mankiw, 2007). 

Pada intinya model ini merupakan pengembangan dari model pertumbuhan Harrod-Domar dengan 

menambahkan faktor tenaga kerja teknologi ke dalam persamaan pertumbuhan (growth equation). Dalam 

model perumbuhan Solow, input tenaga kerja dan modal memakai asumsi skala yang terus berkurang 

(diminishing returns) jika keduanya dianalisi secara terpisah, sedangkan jika keduanya di analisis secara 

bersamaan memakai asumsi skala hasil tetap (constant return to scale). Kemajuan teknologi ditetapkan 

sebagai faktor residu untuk menjelaskan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang dan tinggi 

rendahnya pertumbuhan itu di asumsikan bersifat eksogen atau tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

(Todaro dan Smith, 2006). 

Infrastruktur 

Jenis-jenis Infrastruktur terdiri atas : 
1. Infrastruktur Keras (Physical Hard Infrastructure)  

2. Infrastruktur Keras Non – Fisik (Non – Physical Hard Infratructure) 

3. Infrastruktur Lunak (Soft Infrastructure) 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Pengumpulan Data 
Informan pada penelitian ini diambil dari pegawai BKN yang menggunakan aplikasi DMS dengan 

purposive sampling; pegawai BKN. Kriteria pemilihan informan bertujuan untuk memperoleh data yang 
relevan dan representatif. Oleh karena itu, data yang diperoleh akan mencerminkan tantangan teknis, 
kualitas layanan, dan kepuasan pengguna dari berbagai kalangan pegawai. Data yang diperoleh akan 
diolah menggunakan analisis tematik, sehingga dapat diidentifikasi tema-tema utama yang berhubungan 
dengan pengalaman serta persepsi pengguna terhadap DMS. Dengan pendekatan ini, diharapkan studi ini 
dapat mengungkap penerimaan aplikasi DMS dan area yang perlu diperbaiki untuk efisiensi pengelolaan 
arsip di BKN. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Kondisi Perekonomian di Provinsi Bengkulu 

Salah satu tolok ukur keberhasilan pembangunan di bidang ekonomi yang diperlukan untuk evaluasi 

dan perencanaan ekonomi makro, biasanya dilihat dari Angka Pertumbuhan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), baik atas dasar harga berlaku maupun berdasarkan atas dasar harga konstan. Data Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bengkulu berdasarkan atas dasar harga konstan yang 
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dipublikasikan oleh BPS Provinsi Bengkulu dapat dilihat gambar  2 dibawah ini : 

 

Gambar 2. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bengkulu Tahun 2016 s/d 2020 (miliar rupiah) 
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Sumber : BPS Provinsi Bengkulu 

Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bengkulu pada periode 2016-

2020, yaitu dengan nilai rata-rata PDRB atas dasar harga konstan untuk level Kabupaten/Kota pada Tahun 

2016  dimana PDRB yang dihasilkan Provinsi Bengkulu dengan nilai rata-rata PDRB sebesar 3.127,26 

miliar rupiah, setiap tahunnya rata-rata PDRB dihasilkan provinsi Bengkulu mengalami peningkatan pada 

tahun 2017 sebesar 3.281,69 miliar rupiah, tahun 2018 sebesar 3.444,03 miliar rupiah, tahun 2019 sebesar 

3.615,03 miliar rupiah, dan pada tahun 2020 hanya meningkat sebesar 3.624,59. Kondisi pertumbuhan 

ekonomi mengalami perlambatan pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia. 

Pandemi Covid-19 terjadi di lebih dari 200 negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Bahkan, di 

penghujung Maret 2020, Provinsi Bengkulu masuk dalam zona merah. Dampak Covid-19 terbesar adalah 

mengganggu proses produksi, distribusi, dan konsumsi akibat tingkat dan skema penularan virus yang 

menyerang aspek paling fundamental dari seluruh akivitas kita, yaitu interaksi fisik antarmanusia hingga 

memaksa kita menerapkan kebijakan social/phsycal distancing. Pertumbuhan PDRB harga konstan dapat 

digunakan untuk menunjukkan Laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan/setiap sektor dari tahun ke 

tahun. Data laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu menurut Kabupaten/kota antara tahun 2016-

2020 yang dipublikasikan oleh BPS Provinsi Bengkulu dapat dilihat Gambar 3 berikut ini : 

Gambar 3. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Bengkulu Tahun 2016 s/d 2020 (dalam persen) 
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Sumber : BPS Provinsi Bengkulu. 

Gambar 3. ini memperlihatkan bahwa pertumbuhan perekonomian Provinsi Bengkulu selama tahun 

2016-2020 tidak terlalu fluktuatif. Selama tahun pengamatan pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu 

dengan pertumbuhan paling rendah pada tahun 2020 dengan rata-rata sebesar -0,26% sehubungan 

dengan pertumbuhan ekonomi akibat dari dampak Covid-19 yang melanda dunia termasuk Provinsi 

Bengkulu dan pertumbuhan paling tinggi pada tahun 2016 dengan rata-rata sebesar 5,25 %. Berdasarkan 

data tabel 1.5 (halaman 10) dapat dilihat bahwa untuk level Kabupaten/kota, pada tahun 2016 pertumbuhan 

PDRB tertinggi dihasilkan oleh Kota Bengkulu dengan pertumbuhan sebesar 6,13 %, sedangkan 
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pertumbuhan terendah dihasilkan oleh tiga kabupaten yaitu Kabupaten Bengkulu Utara, kabupaten 

Seluma, dan Kabupaten Bengkulu Tengah dengan masing-masing pertumbuhan sebesar 5,00 %. 
 

Perkembangan Infrastruktur di Provinsi Bengkulu Tahun 2016-2020. 

Salah satu prasyarat untuk dapat memacu pembangunan ekonomi adalah ketersediaan fasilitas 

infrastruktur yang memadai. Oktavian (2004) menyebutkan sesuai dengan sifatnya yang non exclusion and 

non rivality, maka infrastruktur dikatagorikan sebagai barang publik (sosial) yang pembangunannya 

menjadi tanggung jawab pemerintah, walaupun tetap diperlukan pasrtisipasi pihak swasta. 

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah daerah dituntut untuk jeli memanfaatkan setiap penerimaan 

yang diperolahnya untuk membiayai pembangunan di wilayahnya sehingga dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Pembangunan infrastruktur yang dilakukan pemerintah tentu 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 

Musgrave dalam Oktavian (2004) menyebutkan, kenaikan pengeluaran pemerintah untuk 

menyediakan barang/jasa publik akan meningkatkan penyerapan input yang ada di perekonomian 

sehingga mempengaruhi alokasi input. Perubahan alokasi input akibat perubahan kebijakan pengeluaran 

pemerintah dapat berpengaruh terhadap distribusi pendapatan. Jika pengeluaran pemerintah meningkat 

berarti terjadi transfer input dari swasta ke penggunaan untuk publik dan mempengaruhi tingkat output 

dalam suatu perekonomian. Penggunaan input untuk publik akan menyebabkan peningkatan pendapatan 

masyarakat. Sementara perubahan output berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Salah satu syarat untuk dapat memacu pembangunan ekonomi adalh ketersediaan fasilitas 

infrastruktur yang memadai. Seiring dengan pendapatan masyarakat dan perkembangan jumlah penduduk, 

maka kebutuhan akan infrastruktur ini semakin meningkat baik secara kuantitas maupun kualitas. Adanya 

kenyataan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu daerah erat kaitannya dengan penyediaan prasrana dan 

sarana infrastruktur yang ada di daerah tersebut mengindikasikan bahwa penyediaan prasrana dan sarana 

infrastruktur sangat diperlukan untuk meningkatkan kemakmuran daerah. 

Kondisi Jalan di Provinsi Bengkulu 

Menurut Tarigan (2006) sistem transportasi yang efisien akan memudahkan masyarakat mengatasi 

masalah jarak serta struktur kegiatan yang terpusat. Salah satu penyebab sistem transportasi yang efisien 

adalah tersedianya kondisi jalan yang baik dan memadai. 

 

Gambar 4. Panjang Jalan di Provinsi Bengkulu dalam Kondisi Baik (Km) 

 
 

Sumber : BPS Statistik Provinsi Bengkulu Dalam Angka, data diolah 

 

Kondisi jalan di Provinsi Bengkulu mengalami peningkatan dapat dilihat pada tahun 2016-2020. Dari 

gambar 4 Tampak kondisi jalan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Berdasarkan tabel 1.2 ( halaman 

6 ) dapat dilihat pada tahun 2016 bahwa panjang jalan di Provinsi Bengkulu dalam kondisi baik masih 

sangat tinggi yaitu sebesar 1.507,48 Km, namun kondisi jalan baik mengalami kondisi penurunan setiap 

tahunnya yaitu dapat dilihat pada tahun 2019 sepanjang 9.055 Km menjadi 7.934 Km. dikarenakan 

peningkatan pembangunan jalan yang ada tidak diringi dengan pemeliharaan pada setiap tahunnya, Jika 

jalan sebagai urat nadi pembangunan, kondisi jalan harus baik sehingga  distribusi barang dapat berjalan 

dengan lancar. Jalan-jalan yang rusak sudah banyak yang diperbaiki dan angkutan barang seperti 

pertambangan batu bara, hasil bumi TBS sawit yang melebihi kapasitas sudah mulai ditertibkan oleh 

pemerintah.  

Kondisi jalan rusak di Provinsi Bengkulu diakibatkan percepatan kerusakan yang sangat signifikan 

karena perkerasan yang semula kondisi rusak ringan kemudian menjadi rusak berat dan tidak diimbangi 

pendanaan yang cukup serta kondisi Momen Sumbu Tekan (MST) jalan yang tidak seragam ditambah 

kendaraan yang lewat melebihi tonase, juga disebabkan Provinsi Bengkulu belum memiliki Jalan Lingkar 
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Luar (Outer Ring Road) yang saat ini masih dalam proses penyelesaian pembangunan. 

 

Kondisi Listrik di Provinsi Bengkulu 

Pembangunan infrastruktur kelistrikan dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan listrik di Provinsi 

Bengkulu terus diupayakan oleh pemerintah daerah melalui peningkatan kinerja pembangkit tenaga listrik 

dan penambahan mesin-mesin pembangkit listrik baru. Hal ini terlihat pada gambar 4.4 dimana terjadi 

peningkatan penggunanaan Kwh disetiap tahun oleh PLN salah satunya perusahaan listrik negara, namun 

terjadi penurunan pada tahun 2019. Terjadinya penurunan penggunaan Kwh Listrik tersebut disebabkan 

oleh pengurangan subsidi dari pemerintah pusat. Pengurangan subsidi energi listrik oleh pemerintah pusat 

tersebut dengan tujuan untuk mengurangi beban utang negara. Sedangkan pada tahun 2020 terjadi 

peningkatan kembali penggunaan Kwh Listrik oleh masyakat, disebabkan adanya Covid-19 sehingga 

mayoritas masyarakat melakukan aktivitas dirumah. Dengan adanya Covid-19 pemerintah pusat 

memberikan subsidi Kwh Listrik lagi kepada masyarakat rumah tangga dikarenakan Listrik sangat 

bermanfaat bagi kehidupan Masyarakat sehari-hari yang pertama yaitu sebagai sumber penerangan, 

penghasil panas, penggerak, sarana hiburan, media pengobatan, olahraga dan penghasil suara. 

 

Gambar 5. Jumlah listrik yang Terjual di Provinsi Bengkulu (000Kwh), Tower 

Terpasang di Provinsi Bengkulu 

 
Sumber : BPS Provinsi Bengkulu Dalam Angka, data diolah. 

 

Pembangunan sektor telekomunikasi juga masih menghadapi berbagai tantangan, salah satu 

tantangan tersebut adalah kemampuan untuk mengikuti perkembangan sektor telekomunikasi beserta 

pemanfaatannya berdasarkan daya dukung regulasi, potensi bisnis dan tingkat kemampuan pemecahan 

permasalahannya. Tantangan lainnya  

 Pembangunan sektor telekomunikasi juga masih menghadapi berbagai tantangan, salah satu 

tantangan tersebut adalah kemampuan untuk mengikuti perkembangan sektor telekomunikasi beserta 

pemanfaatannya berdasarkan daya dukung regulasi, potensi bisnis dan tingkat kemampuan pemecahan 

permasalahannya. Tantangan lainnya adalah pembangunan telekomunikasi saat ini masih terkonsentrasi 

di kota-kota besar, dan benturan permasalahan antara kalangan industri dengan pemerintah daerah. Selain 

itu, untuk menghadapi perubahan sehingga kehadiran teknologi baru di bidang telekomunikasi berikut 

dengan pemanfaatannya di masa mendatang dapat memberikan manfaat yang semaksimal mungkin untuk 

mencapai peningkatan dan kemajuan bangsa serta kesejahteraan segenap lapisan masyarakat.  
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Gambar 6. Tower Terpasang menurut Kabupaten/kota di Provinsi BengkuluTahun 

2016-2020 (dalam unit) 
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Sumber : BPS Provinsi Bengkulu Dalam Angka, data diolah. 

 
Uji Chow 

Uji chow dilakukan untuk menentukan model yang cocok antara Common Effect Model atau Fixed 

Effect Model dalam estimasi model. Jika hasil menunjukkan nilai probabilitas cross-section F lebih kecil 

dari tingkat signifikansi =10% atau 0,10 maka H1 diterima. Namun jika nilai probabilitas menunjukkan cross-

section F lebih besar dari tingkat signifikansi =10% atau 0,10 maka H0 diterima dengan hipotesa sebagai 

berikut :  

H0 diterima : Common Effect Model  

H1 diterima : Fixed Effect Model  

Berikut merupakan hasil uji chow dengan menggunakan Redunant Fixed Effect Likehood Ratio. 

 

Tabel 1 Uji Chouw 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects 
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     

Cross-section F 3.453006 (9,36) 0.0037 

Cross-section Chi-square 31.116151 9 0.0003 
     
     

Hasil Uji Chow menunjukkan nilai probabilitas Cross Section Chi Square adalah 0.0003 yang lebih 

kecil dari Alpha 0,10 (0.0003 < 0.10). Jadi untuk Uji Chow, model yang terbaik pemilihan adalah model 

dengan metode Fixed Effect. 

 

Uji Haustman 

Uji Hausman adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah antara Fixed Effect Model 

dengan Random Effect Model yang akan digunakan. Jika hasil menunjukkan nilai probabilitas crosssection 

random lebih kecil dari tingkat signifikansi =10% atau 0,10 maka H1 diterima dan sebaliknya jika lebih besar 

dari tingkat signifikansi =10% atau 0,10 maka H0 diterima. Hipotesa dalam penelitian ini yaitu:  

 

H0 diterima : Random Effect Model  

H1 diterima : Fixed Effect Model 
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Berikut adalah hasil uji hausman dengan menggunakan Correlated Random Effect-Hausman Test. 

Tabel 2 Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects 

     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 31.038876 4 0.0000 

     
     ** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero. 

Sumber : Hasil olah data eviews, 2022 

 

Hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada cross-section random yaitu 0.0000, 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0.10 (0.0000 < 0.10). maka dengan hasil tersebut menyatakan H1 

diterima, maka model yang tepat digunakan dalam penelitian yaitu Fixed Effect Model. Dikarenakan pada 

uji Hausman model yang terpilih adalah Fixed Effect Model oleh karena itu tidak perlu dilakukannya Uji 

Langgrange Multiplier 

 

Hasil Perhitungan 

Pada penelitian ini akan dilakukan analisis serta pembahasan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Bengkulu sebagai dependent variabel Panjang jalan, Energi listrik, Tower dan PDAM, sebagai 

independent variabel. 

Model dalam penelitian ini diestimasi menggunakan program Eviews 10. Adapun dasar analiis 

adalah pendekatan model fixed effect dengan metode Pooled Least Square (PLS) untuk masing-masing 

persamaan. Pendekatan fixed effect ini memberikan konstanta yang berbeda-beda pada masing-masing 

kabupaten. Hal ini menunjukkan karateristik yang berbeda antar kabupaten/kota di Provinsi bengkulu (lihat 

lampiran). 

Data pada tabel 3. di bawah ini menunjukkan beberapa hasil estimasi model yang digunakan untuk 

melakukan pengujian secara parsial (uji t) maupun bersama-sama (uji F). 

 

Dependent Variable: PDRB_PERSEN  
Method: Panel Least Squares  
Date: 10/23/23   Time: 12:00  
Sample: 2016 2020   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 10  
Total panel (balanced) observations: 50 

     
     

Variable 
Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.04E-16 0.117913 2.58E-15 1.0000 

JALAN_RIBU_KM 0.599846 0.238499 2.515086 0.0165 
PDAM_PERSEN -0.350407 0.311420 -1.125189 0.2680 

KWH_RIBU 0.518951 0.290620 1.785664 0.0826 
TOWER_UNIT -3.057305 0.584099 -5.234224 0.0000 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.489256     Mean dependent var 6.26E-16 

Adjusted R-squared 0.304820     S.D. dependent var 1.000000 
S.E. of regression 0.833774     Akaike info criterion 2.705788 
Sum squared resid 25.02646     Schwarz criterion 3.241154 
Log likelihood -53.64470     Hannan-Quinn criter. 2.909658 
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F-statistic 2.652722     Durbin-Watson stat 2.408736 
Prob(F-statistic) 0.010399    

     
     Sumber : Lampiran PLS (Cross-section fixed effect). 

Tabel 3  Hasil Analisis Regresi Metode PLS (Cross-Section Fixed Effect). 

 

Pada Pengujian Model diatas, hasil estimasi uji t menggambarkan bahwa terdapat 3 variabel 

signifikan pada α = 10%, yaitu panjang jalan, energi listrik dan tower. Sementara 1 variabel lain yang tidak 

signifikan pada α = 10% yaitu air bersih (PDAM). Dari hasil hasil estimasi, R2 yang dihasilkan dari estimasi 

persamaan dalam penelitian ini yakni hanya sebesar 0.48 persen selama masa periode pengamatan. Hal 

ini dapat diartikan bahwa variabel-variabel independent dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

sebesar 48,92 persen variabel dependent sementara sisanya sebesar 51,08 persen dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian. Kemudian dengan hasil estimasi sebesar 

0.010399, artinya ada variabel yang berpengaruh pada variabel Panjang Jalan, energi Listrik, dan Tower 

terpasang berpengaruh signifikan pada α = 10%. 

Penambahan tower menurunkan pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan penggunaan 

telekomunikasi  masih banyak alat komunikasi belum sebagai media dalam perekonomian. Variabel tower 

terpasang berpengaruh negatif dan  signifikan, pengaruh negatif tersebut bisa juga dikarenakan data yang 

digunakan jumlah tower belum menjadi data kosumsi telekomunikasi (Pulsa, Kouta data inetrnet) 

dikarenakan kesulitan untuk mendapatkan rasio data kosumsi telekomunikasi.   

 

Model ekonometrika yang diperoleh dari hasil regresi tersebut adalah : 

PEit    = β0 + β1 PJit + β2 PDAMit + β3 KWHit+ β4 TOWERit + µit 

PEit = 3.04E-16+ 0.599846PJit - 0.350407 PDAMit + 0.518951KWHit - 3.057305Towerit  

Dari hasil regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai pengujian koefisien regresi sebagai berikut 

: 

β0  = 3.04E-16 artinya apabila variabel Panjang Jalan, air bersih (PDAM), 

Tower dan Listrik di Provinsi Bengkulu konstan, maka pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Bengkulu sebesar 3.04 persen. 

β1  = 0.599846 artinya apabila variabel Panjang Jalan naik sebesar 1 Km, 

maka tingkat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu akan naik 

sebesar 0.599846 dengan asumsi variabel lain konstan (ceteris 

paribus). 

β 2  = -0.350407 artinya apabila variabel air bersih (PDAM) naik sebesar 1 

m3, maka tingkat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu akan 

naik sebesar -0.350407 dengan asumsi variabel lain konstan (ceteris 

paribus). 

β 3  = 0.518951 artinya apabila variabel Energi Listrik naik sebesar 1 Kwh, 

maka tingkat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu akan naik 

sebesar 0.518951 dengan asumsi variabel lain konstan (ceteris 

paribus). 

β 4  = -3.057305 artinya apabila variabel Tower turun sebesar 10 unit, 

maka tingkat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu akan naik 

sebesar -3.057305 dengan asumsi variabel lain konstan (ceteris 

paribus). 

  

Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) digunakan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama antara dua atau lebih 

variabel bebas dengan variabel terikat. Perhitungan model regresi ini dengan menggunakan bantuan 

aplikasi Eviews 10. Besarnya nilai dikatakan signifikan apabila Fhitung > Ftabel, hal ini berarti Ho ditolak 

Ha diterima dan sebaliknya apabila Fhitung <  Ftabel, ini berarti Ho diterima Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil regresi Fixed Effect Model yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai F-

Statistic sebesar 2.652722 dengan melihat dari nilai probabilitas F-Statistic menunjukan nilai sebesar 

0.010399, maka nilai probabilitas F-Statistic lebih kecil dari tingkat signifikansi 10% atau 0,10. Dengan hasil 

tersebut maka H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen (PJ, PDAM, Kwh, Tower) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pertumbuhan ekonomi 

kabupaten/kota di provinsi Bengkulu tahun 2016-2020. 

 

 



JURNAL Administrasi Bisnis Nusantara, Vol. 5 No. 1 Januari 2026 page: 87 – 104| 97 

 

 

Uji t (Parsial) 

Pengujian secara parsial menggunakan uji t yang merupakan uji pengaruh signifikan variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individu. 

Nilai Prob < 0,10 (untuk nilai α =10 %), maka Ho ditolak. 

a. Pengujian signifikan variabel Pembangunan insfrastruktur jalan terhadap variabel pertumbuhan 

ekonomi. Dari hasil regresi diperoleh bahwa Pembangunan insfrastruktur jalan memiliki nilai t sebesar 

2.515086 dengan nilai probabilitas 0,0165 < 0,10. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti bahwa secara statistik insfrastruktur jalan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/ Kota di Provinsi Bengkulu. 

b. Pengujian signifikan variabel Pembangunan insfrastruktur air bersih (PDAM) terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi. Dari hasil regresi diperoleh bahwa Pembangunan insfrastruktur PDAM 

memiliki nilai t sebesar -1.125189 dengan nilai probabilitas 0,2680 > 0,10. Dapat disimpulkan bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa secara statistik insfrastruktur PDAM berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/ Kota di Provinsi Bengkulu. 

c. Pengujian signifikan variabel Pembangunan insfrastruktur Listrik terhadap variabel pertumbuhan 

ekonomi. Dari hasil regresi diperoleh bahwa Pembangunan insfrastruktur listrik memiliki nilai t sebesar 

1.785664 dengan nilai probabilitas 0,0826 < 0,10. Dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini berarti bahwa secara statistik insfrastruktur listrik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/ Kota di Provinsi Bengkulu. 

d. Pengujian signifikan variabel Pembangunan insfrastruktur Tower terhadap variabel pertumbuhan 

ekonomi. Dari hasil regresi diperoleh bahwa Pembangunan insfrastruktur tower memiliki nilai t sebesar 

-5.234224 dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,10. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti bahwa secara statistik insfrastruktur tower tidak berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/ Kota di Provinsi Bengkulu 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini menunjukkan tingkat/derajat keakuratan hubungan antara independent 

variable dengan dependent variable. Dari hasil regresi diperoleh nilai R2 = 0.489256, yang berarti bahwa 

variable pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu sebagai variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

vaiabel-variabel independen yaitu Panjang Jalan, Energi Listrik, Tower dan PDAM 48.92% dan sisanya 

30.48% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu. 

Untuk menghubungkan suatu wilayah dengan wilayah lain, peran transportasi begitu vital. Hal ini 

meningat transportasi merupakan sarana penghubung yang dapat memicu terjadinya perdagangan 

sehingga memungkinkan adanya pertumbuhan ekonomi. Namun semua itu dapat terjadi jika didukung oleh 

infrastruktur yang memadai. Blaug dalam Alson (2009) menyatakan bahwa infrastruktur adalah pemicu 

awal dalam pengembangan ekonomi suatu wilayah. Infrastruktur transportasi merupakan prasyarat bagi 

pertumbuhan ekonomi, Keberadaan infrastruktur transportasi dapat menstimulasi aktivitas ekonomi dan 

akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah. pertumbuhan ekonomi yang baik harus 

didukung infrastruktur transportasi yang cukup memadai. Kondisi transportasi di Indonesia masih jauh dari 

kondisi yang ideal, untuk itu perlu dibuat strategi dan terobosan yang tepat untuk memajukan transportasi. 

Infrastruktur transportasi di Indonesia memberikan kontribusi sekitar 3,81% bagi pertumbuhan ekonomi. 

Kondisi tersebut masih jauh dibawah negara maju yang mampu memberikan kontribusi sebesar 12%. 

Kondisi jalan di Provinsi Bengkulu setiap tahunnya mengalami peningkatan. Melalui perhitungan hasil 

estimasi model penelitian ini menunjukkan bahwa infrastruktur jalan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian ini, dimana melalui 

pendekatan pembangunan ekonomi yang menekankan pentingnya pembangunan infrastruktur jalan, 

menganggap bahwa pembangunan infrastruktur jalan merupakan inti bagi pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Bengkulu. Di Provinsi Bengkulu sebagian besar produk barang dan jasa dikirim dari luar daerah, 

sehingga sangat dibutuhkan sarana transportasi yang memadai, berupa infrastruktur jalan, guna 

membantu kelancaran proses distribusi barang dan jasa tersebut. Infrastruktur jalan sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

 
Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Listrik terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Bengkulu. 

Dari hasil perhitungan hasil estimasi model penelitian ini menunjukkan bahwa energi listrik yang 

terjual berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut telah sesuai dengan 
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hipotesis penelitian ini, dimana melalui pendekatan pembangunan ekonomi yang menekankan pentingnya 

pembangunan infrastruktur listrik, menganggap bahwa pembangunan infrastruktur listrik merupakan kunci 

bagi pertumbuhan ekonomi.  

Listrik untuk masyarakat modern merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi, tidak hanya 

untuk rumah tangga namun juga untuk kegiatan ekonomi terutama industri. Peningkatan kegiatan ekonomi 

dalam produksi membutuhkan listrik yang memadai. Oleh karena itu bisa dipahami jika permintaan listrik 

di Provinsi Bengkulu selalu meningkat dari tahun ke tahun, konsumsi listrik yang semakin tinggi dapat 

meningkatkan Gross Domestic Product (GDP), karena tingginya tingkat konsumsi listrik menunjukkan 

tingginya daya beli tenaga listrik oleh masyarakat, yang berarti pendapatan masyarakat juga tinggi, 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan GDP. Konsumsi listrik identik dengan aktivitas perekonomian 

suatu negara, semakin tinggi konsumsi listrik maka semakin padat aktivitas perekonomiannya, dan begitu 

pula sebaliknya. Dijelaskan semakin banyak dan mencukupi kebutuhan listrik pada masyarakat pelaku 

usaha maka akan meningkatkan produktifitas hasil usahanya, sehingga kebutuhan barang dan jasa akan 

terus meningkat dan akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Tower terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Bengkulu. 

Tower merupakan salah satu infrastruktur yang menunjang pembangunan ekonomi. Untuk 

menunjang komunikasi yang lancar, pembangunan infrastruktur Tower harus merata dan menyeluruh yang 

keberadaannya lebih menjangkau seluruh wilayah di Provinsi Bengkulu.Telekomunikasi merupakan salah 

satu faktor penting dan strategis dalam menunjang dan meningkatkan daya saing ekonomi suatu bangsa. 

Hal ini didukung hasil studi itu yang menunjukkan bahwa setiap pertambahan 1% teledensitas telepon 

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 3%. Selain peranan tersebut, telekomunikasi juga berperan 

dalam peningkatan pendidikan dan peningkatan hubungan antar bangsa. Oleh karena peranannya yang 

penting dan strategis tersebut, maka penyelenggaraan layanan telekomunikasi perlu ditingkatkan terus-

menerus, baik aksesibilitas, mutu layanan maupun idensitas sehingga dapat menjangkau seluruh wilayah 

dan dinikmati seluruh lapisan masyarakat. Peningkatan penyelenggaraan layanan telekomunikasi salah 

satunya ditujukan untuk menunjang tercapainya masyarakat informasi yang dirumuskan sebagai program 

masyarakat global dalam pertemuan tingkat dunia World Summit on The Information Society (WSIS) 

Dari hasil perhitungan hasil estimasi model penelitian ini menunjukkan bahwa telepon memberikan 

pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu dan signifikan secara statistik 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu. Berdasarkan hasil estimasi tersebut diperoleh bahwa 

Pembangunan insfrastruktur tower berpengaruh signifikan akan tetapi dalam hal ini distribusi tower 

terpasang mengalami penurunan atau kurang dengan apa yang telah dibangun tidak berpengaruh besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi terutama di daerah-daerah pengecualian untuk beberapa Kabupaten/ 

kota. Hal ini disebabkan karena luas jangkauan dan kualitas dari sinyal yang di hasilkan masih sangat 

kurang disertai masih banyak desa-desa di daerah Kabupaten belum mendapatkan sinyal seluler. 

Penyebab lain adalah dalam pemanfaatan penggunaan telekomunikasi yang tidak berhubungan pada 

kegiatan perekonomian. Salah satunya adalah, banyak warga baik bapak-bapak, ibu-ibu serta kaum 

milineal lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan handphone hanya untuk menonton, bermain 

game dan judi online daripada melakukan hal lainnya yang lebih bermanfaat seperti bekerja menggunakan 

seluler untuk meningkatkan perekonomian seperti jual beli online serta jasa online. Seharusnya dengan 

adanya jaringan seluler, maka lebih mudah untuk memasarkan hasil UMKM Masyarakat setempat melalui 

media online atau sebagai pelayanan jasa sehingga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi warga. 

Penggunaan media online dapat menjangkau seluruh wilayah Provinsi Bengkulu dapat meningkatkan 

produktifitas usaha secara online sehingga lebih cepat  distribusi barang dan jasa dimasyarakat serta 

mempengaruhi atas pertumbuhan ekonomi.  

 

Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Air Bersih (PDAM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Bengkulu. 

Air Bersih (PDAM) sangat diperlukan baik untuk kegiatan sosial maupun sebagai input dalam 

kegiatan produksi. Ketersediaan air bersih yang disalurkan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di 

Provinsi Bengkulu masih belum memadai karena belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Melalui 

hasil perhitungan estimasi model penelitian ini menunjukkan bahwa Air Bersih (PDAM) memberikan 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu. Hal ini 

disebabkan kondisi air bersih yang disalurkan oleh PDAM di Provinsi Bengkulu kurang bersih serta masih 

banyaknya masyarakat masih menggunakan sumur sebagai sumber air bersih sebagai kebutuhan rumah 

tangga dan industri rumah tangga. Hal ini dikarenakan sumber air bersih PDAM masih kurang layak seperti 

kotor, keruh dan tidak layak digunakan hal ini dikarenakan sumber air bersih menggunakan sungai yang 
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mulai tercemar disebabkan kerusakan hutan. 

 

Menurut Bappenas, kerusakan hutan akan menjadi pemicu terjadinya kelangkaan air baku, terutama 

untuk pulau-pulau yang tutupan hutannya sangat rendah seperti Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. 

Menurut Bappenas pula, tutupan hutan akan semakin berkurang, yakni dari sebanyak 50 persen dari luas 

lahan total Indonesia (188 juta hektar) di tahun 2017, menjadi hanya sekitar 38 persen di tahun 2045. 

Bertambahnya populasi di Indonesia juga menjadi beban baru dalam penyediaan air bagi masyarakat 

Tanah Air. Menurut Sensus Penduduk 2020 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk 

Indonesia berjumlah 270,21 juta jiwa. Jumlah ini bertambah sebanyak 32,56 juta jiwa dibandingkan dengan 

hasil sensus pada 2010 (Iswara, 2021). Penyebab krisis air lainnya yaitu pengambilan air tanah secara 

berlebihan, tingginya tingkat pencemaran terhadap sumber-sumber air, adanya konflik kepentingan 

ekonomi yang didukung oleh kebijakan yang kurang tepat, serta perusakan lingkungan dan sumber-sumber 

mata air. Krisis air sudah sering melanda beberapa daerah, sehingga kebutuhan air penduduk untuk 

keperluan rumah tangga, pertanian dan kebutuhan dasar lainnya tidak tercukupi. Dampak langsung dari 

kurangnya kebutuhan air antara lain yaitu terjadinya gagal bercocok tanam dan panen yang menyebabkan 

terganggunya persediaan bahan pangan, sanitasi yang buruk dan kelaparan yang berdampak pada 

munculnya penyakit akibat kurang pangan dan gizi buruk. Erat kaitannya dengan krisis air dan pangan ini 

adalah sanitasi buruk yang juga menjadi masalah bagi sekitar 2,0 miliar penduduk dunia. Banyak penyakit 

akibat krisis air dan sanitasi yang buruk, seperti penyakit akibat kelaparan, kekurangan gizi, kolera, tifus, 

dan disentri yang hingga saat ini masih merupakan ancaman bagi sebagian penduduk dunia. Berdasarkan 

laporan oleh FAO (2000), sekitar 2,0 juta orang yang kebanyakan adalah anak-anak yang berasal dari 

beberapa negara miskin dan berkembang, meninggal setiap tahunnya karena beberapa penyakit tersebut 

dan akibat kelangkaan air dan kelaparan. Sehingga krisis air juga dapat mengganggu perekonomian 

daerah maupun nasional. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pembangunan infrastruktur Jalan, Energi Listrik, 

Tower dan air bersih (PDAM) terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa beberapa variabel mengikuti pola yang dikemukakan dalam analisis teoritis yang sudah 

ada. Temuan penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan 

dengan meningkatkan pembangunan infrastruktur Jalan, Energi Listrik, Tower dan air bersih (PDAM) di 

Provinsi Bengkulu.  

Perbaikan infrastruktur jalan pada setiap wilayah di Provinsi bengkulu merupakan salah satu faktor 

penting bagi lancarnya transportasi keluar masuknya distribusi barang dan jasa di seluruh wilayah. Dengan 

infrastruktur jalan yang memadai dan merata maka akan dapat meningkatkan produktifitas sehingga 

menjadi salah satu faktor penunjang terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu. 

Adanya hubungan positif antara energi listrik terhadap pertumbuhan ekonomi, diharapkan peran dari 

pemerintah untuk terus menggalakkan program hemat listrik dan peningkatan daya listrik. Penyaluran 

pembangunan listrik diupayakan untuk dapat menjangkau di seluruh wilayah di Provinsi Bengkulu. 

Melakukan perbaikan gardu-gardu listrik yang sudah rusak, dan peningkatan daya listrik. Sehingga 

pasokan listrik dapat tercukupi dan terpenuhi di setiap wilayah, maka dengan ini dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu. Energi listrik merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan modern dewasa ini, dimana energi listrik mempunyai suatu fungsi yang dapat memberikan suatu 

kebutuhan atau pelayanan bagi daya listrik yang diperlukan oleh konsumen. Bagaimana luas dan 

pentingnya kegunaan energi listrik dalam kehidupan manusia tergambar pula pada suatu kenyataan bahwa 

intensitas kegunaan energi listrik dalam masyarakat tertentu telah pula digunakan sebagai salah satu 

indikator dalam mengukur taraf hidup masyarakat yang bersangkutan sehingga makin bertambahnya 

konsumsi energi listrik perkapita dalam suatu masyarakat hal ini dapat menunjukan kenaikan standar 

kehidupan masyarakat tersebut, sehingga dituntut pula dibangunnya pusat-pusat pembangkit listrik untuk 

disalurkan ke pusat beban. Untuk menjangkau konsumen sebagai beban yang tersebar dalam area yang 

luas diperlukan suatu sistem distribusi tenaga listrik yang dapat diandalkan untuk menyalurkan kebutuhan 

tenaga listrik. Semakin bertambah jumlah penduduk maka semakin banyak hunian rumah, perdagangan, 

industri rumahan dan industri menengah yang membutuhkan tenaga listrik secara tidak langsung proses 

ekonomi bertambah serta mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang ada.  

Adanya hubungan positif antara Tower terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu. 

Walaupun pembangunan Tower menggunakan biaya yang cukup mahal. Sektor telekomunikasi juga masih 

menghadapi berbagai tantangan, salah satu tantangan tersebut adalah kemampuan untuk mengikuti 

perkembangan sektor telekomunikasi beserta pemanfaatannya berdasarkan daya dukung regulasi, potensi 

bisnis dan tingkat kemampuan pemecahan permasalahannya. Tantangan lainnya adalah pembangunan 
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telekomunikasi saat ini masih terkonsentrasi di kota-kota besar, dan benturan permasalahan antara 

kalangan industri dengan pemerintah daerah. Selain itu, untuk menghadapi perubahan sehingga kehadiran 

teknologi baru di bidang telekomunikasi berikut dengan pemanfaatannya di masa mendatang dapat 

memberikan manfaat yang semaksimal mungkin untuk mencapai peningkatan dan kemajuan bangsa serta 

kesejahteraan segenap lapisan masyarakat. Salah satu jalan keluarnya adalah sinyal/jaringan telepon tidak 

terfokus di pusat kota, namun di daerah-daerah yang dialiri listrik untuk dapat juga dipasang tower. 

Peningkatan pemasangan tower tersebut secara langsung dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dengan syarat penggunaan jaringan seluler tepat peruntukannya. Dengan semakin banyak pemasangan 

tower seluler,  maka masyarakat akan banyak menggunakan seluler. Apabila penyaluran informasi dan 

komunikasi dapat berjalan dengan lancar, maka pertumbuhan ekonomi yang diharapkan dapat terwujud 

dengan menggunakan telekomunikasi bukan hanya sebagai alat komunikasi saja akan tetapi sebagai alat 

media pengembangan ekonomi disegala sektor. 

Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk, maka semakin banyak juga masyarkat yang 

menggunakan air bersih untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari. Air merupakan kebutuhan yang wajib dan 

harus terpenuhi oleh seluruh masyarakat. Penyaluran air bersih oleh PDAM di Provinsi Bengkulu masih 

kurang memenuhi kaidah-kaidah teknis dan ekonomis sesuai dengan standar kriteria yang telah ditentukan. 

Air bersih (PDAM) yang disalurkan masih terkontaminasi, bisa dilihat dari warna air yang tidak jernih dan 

bau. Hal ini juga bisa disebabkan dengan peralatan dan jaringan pipa PDAM sudah sangat tua, sehingga 

mengalami kebocoran, sehingga penggunaan air bersih PDAM hanya digunakan pada daerah-daerah 

tertentu saja ditambah lagi kekeringan yang melanda, penebangan hutan lindung yang menyebabkan air 

sungai yang semakin surut sehingga membuat air minum PDAM tidak konsisten. dengan demikian, 

diharapkan kepada pemerintah melalui PDAM untuk dapat menindaklanjutinya dengan memperbaiki pipa-

pipa yang sudah banyak yang bocor dengan mengganti pipa yang baru, air disalurkan harus sesuai dan 

bersih berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditentukan. Dengan adanya air yang bersih dan layak 

untuk kebutuhan akan membuat masyarakat sehat serta dapat melaksanakan pekerjaan dalam 

meningkatkan kebutuhan ekonomi keluarga. Serta dapat melaksanakan kegiatan barang dan jasa yang 

menggunakan kebutuhan air yang cukup dan baik atas industri rumahan ataupun usaha menengah. Secara 

tidak langsung akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.   

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Panjang Jalan mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap pertumbuan ekonomi. Artinya, 

bahwa semakin bagus dan mulus kondisi panjang jalan di Provinsi Bengkulu, maka akan mendorong 

naiknya petumbuhan ekonomi.  

2. Energi Listrik mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, 

bahwa semakin banyak energi listrik yang tersalurkan dan terpasang di Provinsi Bengkulu, maka akan 

mendorong naiknya pertumbuhan ekonomi.  

3. Tower mempunyai hubungan yang negatif namun signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

disebabkan karena Penambahan tower menurunkan pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan 

penggunaan telekomunikasi  masih banyak alat komunikasi belum sebagai media dalam perekonomian. 

Variabel tower terpasang berpengaruh negatif dan  signifikan, pengaruh negatif tersebut bisa juga 

dikarenakan data yang digunakan jumlah tower belum menjadi data kosumsi telekomunikasi (Pulsa, 

Kouta data inetrnet) dikarenakan kesulitan untuk mendapatkan rasio data kosumsi telekomunikasi. 

4. PDAM tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, kualitas penyaluran air bersih tidak 

memenuhi kaidah-kaidah teknis dan ekonomis sesuai dengan standar kriteria yang telah ditentukan. 

Saran 
Dalam hal ini, Berdasarkan kesimpulan yang ada maka penulis memberikan saran diarahkan 

kepada: 
a. Dengan semakin meningkatnya panjang jalan di Provinsi Bengkulu, diharapkan kepada pemerintah 

sebaiknya lebih mengawasi penggunaan jalan yang digunakan kendaraan dengan muatan yang 
melebihi kapasitas yang tidak sesuai dengan kamampuan ketahanan jalan maupun pemeliharaan 
rutin. Sehingga kondisi jalan dapat terjaga dengan baik dan bertahan dengan waktu yang cukup 
lama. Sehingga masyarakat yang melakukan distribusi barang dan jasa dapat berjalan dengan 
lancar dan pertumbuhan ekonomi yang diharapkan semakin meningkat setiap tahunnya. 

b. Agar dapat meningkatkan penyaluran energi listrik di Provinsi Bengkulu. Ketersediaan pasokan 
listrik harus cukup dan merata pada setiap wilayah. Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih 
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memaksimalkan ketersediaan listrik, perbaikan listrik dan penambahan daya di Provinsi Bengkulu. 
Karena penggunaan listrik ini bukan hanya untuk kegiatan rumah tangga namun juga untuk 
kegiatan industri. Jadi listrik merupakan salah satu faktor penting bagi peningkatan pertumbuhan 
ekonomi. 

c. Dengan adanya hubungan negatif antara pemasangan Tower terhadap pertumbuhan ekonomi, 
Pihak PT.Telkom Provinsi Bengkulu perlu membuat terobosan terbaru seperti perbaikan perbaikan 
jaringan Tower dan perbanyak pemasangan Tower sehingga terjangkau ke pelosok desa jaringan 
sinyal. Jaringan yang tersedia dapat digunakan sebagai media telekomunikasi online dalam 
kegiatan barang dan jasa, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

d. Meskipun secara kualitas penyaluran air bersih kurang sesuai dengan kaidah-kaidah dan standar 
kualitas yang telah ditetapkan dan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Bengkulu. Seyogyanya hal tersebut harus disertai dengan upaya peningkatan kualitas air 
bersih yang disalurkan oleh PDAM keseluruh masyarakat, misalnya air yang disalurkan harus 
memenuhi kaidah-kaidah teknis dan ekonomis sesuai dengan standar kriteria yang telah 
ditentukan. kegiatan barang dan jasa yang menggunakan kebutuhan air yang cukup dan baik atas 
industri rumahan ataupun usaha menengah dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
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